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SARI 

 
Nikel laterit merupakan hasil pelapukan intensif batuan ultramafik pembawa 

Ni-Silikat. Batuan ultramafik yang menjadi batuan induk pembentukan nikel 

laterit adalah batuan peridotit. Morfologi menjadi salah satu faktor penting dalam 

menentukan ketebalan endapan bijih nikel laterit. Daerah Pomalaa Sulawesi 

Tenggara merupakan salah satu daerah yang terdiri dari litologi berupa batuan 

ultramafik dengan jenis peridotit, jenis litologi ini memiliki potensi nikel yang 

dapat dieksplorasi. Sehingga sangat penting dilakukan analisis perbedaan 

ketebalan nikel pada daerah dengan geomorfologi yang berbeda untuk mengetahui 

hubungan geomorfologi terhadap ketebalan endapan nikel.  

Metode penelitian yang digunakan ialah pemetaan geologi, analisis dan 

korelasi untuk mengetahui ketebalan endapan nikel laterit pada daerah penelitian 

terhadap kondisi geomorfologi yang berbeda.  

Berdasarkan hasil penelitian, daerah Pomalaa merupakan daerah yang 

tersusun atas litologi yang berupa batuan ultramafik dengan jenis peridotit. Pada 

daerah penelitian juga ditemukan struktur geologi yang berupa struktur kekar  

yang memiliki arah tegasan utama baratlaut-tenggara. Struktur tersebut 

dipengaruhi oleh Sesar Kolaka yang juga memiliki arah tegasan utama baratlaut-

tenggara. Berdasarkan hasil perhitungan persen lereng dan pengamatan di 

lapangan daerah penelitian terdiri dari tiga jenis geomorfologi yaitu morfologi 

dataran, morfologi bergelombang kuat dan morfologi perbukitan. Hasil dari log 

bor pada daerah penelitian didapatkan bahwa pada daerah dengan morfologi 

perbukitan memiliki endapan nikel laterit yang lebih tebal dibandingkan dengan 

daerah yang memiliki morfologi bergelombang kuat hal tersebut diakibatkan oleh 

beberapa faktor yaitu tingkat erosi, pelarutan,aliran air, penyerapan air, struktur 

geologi dan tingkat pelapukan. 

 

Kata kunci : Pomalaa Sulawesi Tenggara, Formasi Ultramafik, Nikel Laterit, 

Geomorfologi. 
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ABSTRACT 

 
The laterite nickel was a product of intensive weathering ultramafic rock of 

Ni-silicate carrier. Ultramafic rocks need obkect rocks of laterite nickel was 

peridotite. Morphology was an important factor to specify the thickness of laterite 

nickel ore precipitated. The Pomalaa of Southeast Sulawesi was an areas that 

consist of ultramafic rock with a peridotite type, this lithology had nickel potential 

to be explored. It is important to analyze the difference of nickel thickness in 

different geomorphological areas to know the relation between them. 

The research used geological mapping, analysis and correlation method to 

know laterite nickel precipitated thickness in research areas with difference 

geomorphological conditions. 

 The study results showed that Pomalaa area composed of lithology from 

ultramafic rocks with a peridotite type. It also found a solid geological structure 

which had direction of Northwest-Southeast mainline. The structure was 

influenced by Kolaka faults that also had direction of Northwest-Southeast 

mainline. Based on the calculation of percent slope and observation, the research 

area consisted of three types of geomorphology i.e. terrain, strong corrugated and 

hilly morphology. The result of drill logs found that laterite nickel precipitated 

was thicker in hilly morphology area than strong corrugated area which may 

caused by some factors, i.e. erosion, dissolution, water flow, geological structure 

and weathering. 

 

Key words : Pomalaa Southeast Sulawesi, Ultramafic formation, Laterite nickel, 

Geomorphology. 
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